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Abstrak 

Sistem informasi yang baik dapat menghasilkan pengaksesan data/informasi dengan mudah, 

cepat dan tepat waktu bagi organisasi. Sistem informasi yang baik dapat diperoleh melalui 

proses pengembangan sistem informasi yang baik pula. Proses pengembangan sistem 

informasi yang baik harus melalui suatu perencanaan strategis yang mampu untuk memenuhi 

kebutuhan sistem informasi organisasi di masa yang akan datang. 

Perencanaan Strategis Sistem informasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya 

adalah Metode Price Water House. Metode Price water House merupakan salah satu 

metodologi yang dapat digunakan dalam perencanaan strategis sistem informasi yang dapat 

mendukung keunggulan kompetitif organisasi.  

Universitas Adiwangsa Jambi (UNAJA) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di 

Jambi. Dalam hal ini, Perencanaan Strategi Sistem Informasi diterapkan pada Universitas 

Adiwangsa Jambi dengan menggunakan metode Price Water House. 

Kata Kunci: Perencanaan Strategis Sistem Informasi, Price Water House, Sistem Informasi 
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PENDAHULUAN 

 Sistem informasi yang baik dapat 

menghasilkan pengaksesan data/informasi 

dengan mudah, cepat dan tepat waktu bagi 

organisasi. System informasi yang baik 

dapat diperoleh melalui proses 

pengembangan sistem informasi yang baik 

pula. Proses pengembangan system 

informasi yang baik harus melalui suatu 

perencanaan strategi yang mampu untuk 

memenuhi kebutuhan system informasi 

organisasi di masa yang akan datang. 

 Universitas Adiwangsa Jambi 

(UNAJA) merupakan salah satu perguruan 

tinggi swasta di Jambi. UNAJA berdiri pada 

tanggal 09 September 2017 dan masih 

tergolong universitas baru di Jambi. Saat ini 

UNAJA menggunakan system informasi 

yang belum dapat membantu dan 

memberikan kemudahan bagi pengguna 

dan belum menggunakan system informasi 

sebagai alat untuk mendukung keunggulan 

kompetitif, sehingga dalam penelitian ini 

membahas tentang perencanaan strategis 

system informasi yang dapat mendukung 

keunggulan kompetitif UNAJA. 

STUDI LITERATUR 

1. Perencanaan Strategis SI/TI 

Perencanaan strategis SI/TI merupakan 

suatu proses identifikasi portofolio aplikasi 

SI berbasis computer yang menjelaskan 

berbagai tools, teknik dan kerangka kerja 

bagi manajemen untuk mendukung 

organisasi dalam pelaksanaan rencana 

bisnis dan tujuan bisnis. Perencanaan 

strategis SI/TI merupakan identifikasi 

portfolio aplikasi system informasi berbasis 

computer yang akan mendukung organisasi 

dalam pelaksanaan rencana bisnis dan 

merealisasikan tujuan bisnisnya (Ward dan 

Peppard, 2002).  

Adapun keuntungan perencanaan 

strategis system informasi menurut 

Cassidy A (2006) adalah: 

- Manajemen yang efektif dari 

asset mahal dan penting dari 

organisasi 

- Meningkatkan komunikasi dan 

hubungan antara bisnis 

organisasi dan system informasi 

- Menyelaraskan arah system 

informasi dan prioritas kea rah 

bisnis dan prioritas 

- Mengidentifikasi peluang untuk 

menggunakan teknologi untuk 

kompetitif keuntunan dan 

meningkatkan nilai bagi bisnis 

- Perencanaan proses-proses dan 

arus informasi 

- Efisien dan efektif 

mengalokasikan sumber daya 

system informasi 

 

2. Price Waterhouse Method 

Price Waterhouse Method merupakan salah 

satu metodologi yang dapat digunakan 

dalam perencanaan strategis system 

informasi yang dapat mendukung 

keunggulan kompetitif organisasi. Adapun 
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Tahapan dalam metode prise waterhouse 

dapat dilihat pada gambar 4.1: 

 

Gambar 4.1 Tahapan metodologi Price 

waterhouse ( Wedhasmara A, 2008) 

Pada tahapan pertaman, mengidentifikasi 

dan menganalisis kebutuhan bisnis dan 

informasi, dimana pada tahap pertama ini 

dilakukan kegiatan untuk mendapatkan 

informasi yang menggambarkan keadaan 

bisnis dan SI/TI dari organisasi yang 

sedang berjalan, kebutuhan bisnis yang 

akan datang dan peluang pemanfaatan 

SI/TI dalam bisnis. 

Pada tahapan kedua, menentukan target 

SI/TI, menentukan peluang pemanfaatan 

SI/TI untuk memenuhi kebutuhan bisnis dan 

mempersiapkan rincian detil kebutuhan 

SI/TI 

Pada tahapan ketiga, menentukan strategi 

SI/TI. Kegiatan yang dilakukan adalah 

menggali value bisnis, membuat prioritas 

dan pemilihan strategi SI/TI dan 

menspesifikasikan strategi SI/TI. 

Pada tahapan keempat, membuat rencana 

implementasi. Kegiatan yang dilakukan 

adalah membuat rencana pendukung 

strategi SI/TI, membuat jadwal waktu kerja 

dan membuat rencana pelaksanaan. 

 

 

3. SWOT Analysis 

SWOT Analysis merupakan identifikasi 

factor internal (strength dan weakness) dan 

factor eksternal (opportunity dan threat) dari 

organisasi secara sistematis untuk 

merumuskn strategi organisasi (Tozer, 

1996). SWOT analysis membantu 

organisasi dalam mengeidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan serta peluang dan 

ancaman bagi organisasi. 

Keluaran SWOT analisis menghasilkan 

rekomendasi strategi 4 pendekatan yaitu 

strategi yang menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang, strategi yang 

meminimalkan kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang, strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk mengatasi 

ancaman, serta strategi yang meminimalkan 

kelemahan untuk menghindari ancaman 

(Pujoko Rapiyadi, 2009) 

4. Value Chain Analysis 

Value Chain Analysis merupakan analisa 

lingkungan internal bisnis organisasi. 

Menurut Ward dan Peppard (2002) analisis 

value chain adalah kegiatan menganalisis 

kumpulan aktifitas yang dilakukan untuk 

merancang, memproduksi, memasarkan, 

mengantarkan dan mendukung produk atau 

jasa. Pendekatan value chain dibedakan 

menjadi dua aktifitas yaitu: Aktifitas Utama 

(Primary activities) dan Aktifitas pendukung 

(support activities). 
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5. Critical Success Factor (CSF) 

Critical Success Factor digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor kritis yang 

berpengaruh pada keberhasilan atau 

kegagalan dari organisasi. Langkah-langkah 

CSF dalam menganalisis atau 

mengidentifikasi kebutuhan informasi 

organisasi yaitu (Wedhasmara A, 2008) : 

- Menentukan visi, misis dan tujuan utama 

organisasi 

- Menentukan CSF dari tujuan utama 

organisasi 

- Elaborasi terhadap CSF organisasi yaitu 

menentukan key decision yang 

berhubungan dengan CSF dan dari key 

decision akan ditentukan identifikasi 

kebutuhan informasi organisasi. 

Peranan CSF dalam perencanaan strategis 

adalah sebagai penghubung antara 

strategis bisnis organisasi dengan strategi 

SI-nya, memfokuskan proses perencanaan 

strategi SI pada area yang strategis, 

memprioritaskan usulan aplikasi SI dan 

mengevaluasi strategi SI ( Pujoko Rapiyadi, 

2009). 

6. Mc. Farland Grid 

Dalam jurnal Yosep Septiana tahun 2017 

mengatakan bahwa Mc.Farland Grid 

digunakan untuk memetakan aplikasi ayang 

ada saat ini dan juga kebutuhan aplikasi di 

masa akan datang dalam mendukung bisnis 

organisasi atau perusahaan. Pemetaan 

aplikasi dengan empat kuadran yaitu 

strategic, high potential, key operation and 

support 

 

Gambar 2. Portofolio Mc Farland ( Ward 

dan Peppard, 2002) 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Lingkungan Organisasi 

1.1 Analisis Lingkungan Internal 

Organisasi 

Analisis lingkungan internal organisasi 

dilakukan untuk mengenali aspek-aspek 

strategis agar dapat memperoleh gambaran 

dari kebutuhan organisasi saat ini. Analisis 

lingkungan internal menggunakan beberapa 

tools yaitu CSF, SWOT analysis dan Value 

chain. 

a. Critical Success Internal Organisasi 

Kebutuhan informasi organisasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan CSF . 

adapun CSF dari organisasi adalah sebagai 

berikut: 
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b. SWOT Analysisi berdasarkan CSF 

Organisasi 

 

c. Value chain Organisasi 

 

1.2. Analisis Lingkungan Eksternal 

Organisasi 

Analasis lingkungan eksternal organisasi 

menggunakan Analisa PEST, yaitu: 

 

2. Menentukan Target 

2.1 Identifikasi Solusi SI/TI 

a. Solusi SI/TI berdasarkan PEST 

 

b. Solusi SI/TI berdasarkan CSF 

 

2.2. Portfolio Aplikasi Mendatang 
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3. Strategi Si/TI 

Berdasarkan kebutuhan – kebutuhan 

yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

perlu dilakukan penentuan strategi SI/TI. 

Adapun strategi SI/TI adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan baik 

internal maupun eksternal dengan 

menggunakan SI/TI yang mudah, cepat 

dan aman untuk diakses. 

2. Pemanfaatan SI/TI dalam proses 

belajar mengajar yang efektif dan 

efisien dengan tersedianya sarana 

prasarana yang unggul. 

3. Penyediaan akses yang mudah, cepat 

dan aman dalam mendistribusikan 

informasi ke seluruh unit bisnis, mitra 

kerjasama dan masyarakat sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya 

SI/TI sesuai dengan kebutuhan internal 

maupun eksternal. 

 

Kesimpulan 

1. Perencanaan strategi sistem informasi 

menghasilkan kerangka dasar yang 

dapat digunakan sebagai proposal 

untuk mengembangkan sistem 

informasi berdasarkan kebutuhan 

organisasi. 

2. Perencanaan strategis sistem informasi 

dibentuk sesuai kegiatan bisnis 

berdasarkan kebutuhan dan strategi 

bisnis organisasi 
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